





A. Latar Belakang Masalah 
Pada umumnya proses pendidikan formal dilakukan secara 
bertahap yang dimulai dari pendidikan Sekolah dasar, Sekolah Lanjutan 
Tingkat Pertama, Sekolah Menengah Atas dan Perguruan Tinggi. Tingkat 
keberhasilan dalam pencapaian tujuan dari tiap tahap pendidikan saling, 
mempengaruhi proses keberhasilan pencapaian tujuan yang dilakukan 
dalam pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama dan seterusnya 
sampai ketingkat pendidikan yang lebih tinggi. 
Pelajaran pendidikan jasmani disekolah diharapkan Peserta didik 
dapat tumbuh dan berkembang secara optimal atau maksimal.Pendidikan 
jasmani merupakan proses pendidikan yang memamfaatkan aktivitas 
jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk 
meningkatkan individu secara organik, neuromuscular, perseptual, 
kognitif, sosial dan emosional.1 
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Pemberian materi pendidikan jasmani disekolah menuntut peran 
aktif Peserta didik yang belajar dan guru yang mengajar. Serta harus 
memperhatikan komponen-komponen pengajaran seperti: bahan 
pelajaran, tujuan pelajaran, metode belajar, media serta alat-alat yang 
digunakan. Komponen-komponen tersebut merupakan suatu sistem 
pengajaran pendidikan jasmani yang dapat menentukan tercapainya 
tujuan yang telah ditetapkan. Peran guru dalam proses belajar mengajar 
pendidikan jasmani diantarnya adalah menentukan salah satu komponen 
pengajaran yaitu menentukan metode mengajar.  
Dengan demikian dalam pembinaan olahraga harus sedini 
mungkin dan sistem pembinaannya secara bersikenambungan. Hal ini 
disebabkan karena disadari bahwa setiap pembelajaran olahraga 
terutama pendidikan jasmani peserta didik mempunyai berbagai macam 
kemampuan motorik yang Berbeda-beda. Seorang guru harus dapat 
menentukan dan memilikki metode mengajar yang tepat agar peserta 
didik dapat mengerti dan hendaknya berprinsip pada tujuan peserta didik 
dalam belajar, artinya segala metode mengajar yang dipergunakan 
memberikan acuan pada peserta didik dalam belajar demi mencapai 




Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP) Sekolah 
Menengah Atas Markatin Jakarta Timur yang tertuang dalam silabus 
mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan kelas XI 
terdapat materi pokok permainan bola kecil yaitu Futsal tentang passing 
menggunakan sisi kaki bagian dalam.  
Bola futsal ialah permainan yang sifatnya kelompok dimana 
dibutuhkan kerja sama tim dalam usaha mencetak angka. Salah satu 
komponen bentuk kerjama sama dalam permainan Futsal yaitu dengan 
membentuk serangan yang lebih efektif untuk mencetak gol dengan 
menggunakan teknik passing. 
Tetapi dalam proses belajar mengajar pada Peserta didik kelas XI 
SMA Markatin Jakarta Timur belum mencapai hasil yang diharapkan, hal 
ini karena sikap dan teknik melakukan masih banyak kesalahan, 
terkadang Peserta didik ini tidak berani melakukan karena kurangnya 
rasa percaya diri, merasa takut tidak sampai atau passingnya tidak lurus 
ketika melakukan passing, ini disebabkan tingkat penguasaan gerak yang 
dimiliki oleh peserta didik relatif rendah serta hasil yang di harapkan tidak 




Pada sub pokok bahasa ini passing menggunakan sisi kaki bagian 
dalam Futsal yang kadang memang memiliki, maka seorang guru perlu 
mencari metode mengajar yang efektif agar peserta didik dapat 
melakukan gerakan dengan benar bahkan dapat mengembangkan 
kemampuannya. Sehubungan dengan permasalahan tersebut, 
diperkirakan salah satu alternatif untuk memudahkan dalam 
penyelesaiannya adalah melalui metode mengajar yang dipergunakan 
oleh guru. 
Hal yang terpenting dalam metode sendiri ialah, bahwa setiap 
metode pembelajaran yang digunakan bertalian dengan tujuan belajar 
yang ingin dicapai. Tujuan tersebut dapat berupa 1) guru yang membuat 
desain intruksional memandang Peserta didik sebagai partner yang 
memiliki emansipasi diri menuju kemandirian guru menyusun acara 
pembelajaran, 2) Peserta didik memiliki latar pengalaman dan 
kemampuan awal dalam proses pembelajaran,3) tujuan pembelajaran 
dalam desain intruksional dirumuskan oleh guru berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan tertentu. Tujuan pembelajaran tersebut juga 
merupakan sasaran belajar bagi Peserta didik menurut pandangan dan 
rumusan guru.2 
                                                             




Metode mengajar dengan metode Demonstrasi dan metode 
mengajar pemberian tugas menugaskan Peserta didik untuk memahami 
serta mempelajari kepada Peserta didik tentang apa yang telah 
disampaikan oleh guru dan Peserta didik mampu mengembangkan serta 
meningkatkan kemampuan Peserta didik yang terlibat. Selain 
pengulangan gerakan tidakkalah pentingnya adalah evaluasi yang tepat 
mengenai penilaian yang dilakukan oleh Peserta didik. 
Dengan melihat materi pelajaran yang tertuang didalam silabus 
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan, maka pemilihan metode 
mengajar sangat penting untuk menentukan jalannya proses belajar 
mengajar. Oleh karena itu dengan pemberian Metode Mengajar 
Demonstrasi dan Metode Mengajar Pemberian Tugas dirasa cocok untuk 
mencapai hasil belaja rmateri passing menggunakan sisi kaki bagian 
dalam permainan Futsal. 
B. Identifikasi Masalah 
1) Sejauh manakah pemahaman peserta didik SMA Markatin 
Jakarta Timur kelas XI tentang materi pembelajaran penjas 
passing Futsal menggunakansisi kaki bagian dalam ? 
2) Apakah dengan metode mengajar demonstrasi dan metode 
mengajar pemberian tugas berpengaruh terhadap hasil 
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belajar passing menggunakan sisi kaki bagian dalam pada 
peserta didik kelas XI SMA Markatin Jakarta Timur? 
3) Manakah diantara kedua metode mengajar tersebut yang 
lebih efektif dalam kegiatan belajar mengajar passing Futsal 
menggunakan sisi kaki bagian dalam? 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari salah penafsiran dan terlalu luasnya ruang 
lingkup pembahasan, maka penulis membatasi permasalahan: strategi 
mengajar dengan menggunakan Metode Demonstrasi dan Metode 
Pemberian Tugas terhadap Passing Futsal  pada Peserta didik kelas XI 
SMA Markatin Jakarta Timur. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka timbul 
beberapa permasalahan. Adapun masalah tersebut dapat disusun atau 
dirumuskan dalam penelitian ini sebagai berikut: Apakah metode 
mengajar Demonstrasi lebih efektif di bandingkan dengan metode 
mengajar Pemberian Tugas terhadap hasil belajar passing Futsal 
menggunakan sisi kaki bagian dalam pada peserta didik kelas XI SMA 




E. Manfaat Penelitian 
Setiap permasalahan yang diteliti, diharapkan dapat memberikan 
dan memproleh hasil yang positif dalam upaya pengembangan dan 
peningkatan prestasi, khususnya pada cabang olahraga Futsal.Adapun 
mamfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan dan dijadikan refrensi bagi mahasiswa FIK yang 
akan terjun mengajar dalam menggunakan metode mengajar yang 
tepat terutama dalam permainan Futsal. 
2. Bagi Guru Pendidikan Jasmani 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran, informasi dan pengetahuan bagi guru disekolah 
mengenai metode yang tepat untuk menyampaikan materi 








F. Tujuan Penelitian 
Setiap kegiatan yang dilakukan selalu diarahkan untuk 
mencapai tujuan tertentu, demikian pula hanya dengan penelitian ini. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: untuk menentukan 
Perbandingan Metode mana yang lebih efektif antara Metode 
Mengajar Demonstrasi dan Metode Pemberian Tugas terhadap hasil 
belajar Passing Futsal mengunakan sisi kaki bagian dalam pada 
peserta didik kelas XI SMA Markatin Jakarta Timur.  
 
 
 
 
